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	This study was conducted at An-Nisa Kindergarten in Ulee Blang Nisam, North Aceh Regency, with the aim of improving the cognitive abilities of early childhood students in Group A (ages 4–5) through number recognition activities using modeling clay during the 2020–2021 school year. This Classroom Action Research (CAR) was conducted in two cycles. The research subjects were 15 children in Group A. Research data on the improvement of cognitive abilities in number recognition activities were collected in the form of children’s performance results, observations of teacher and child activities, and interview results. Regarding the children’s performance results, in Cycle I, 7 children (53.33%) developed as expected, and in Cycle II, 14 children (86.66%) showed very good development. The results of teacher activities in Cycle I were 57.49%, and those of children’s activities were 58.02%. In Cycle II, teacher activity reached 84.16%, and student activity reached 83.86%. The results of the children’s responses, obtained through interviews, showed that 13 children (86.66%) stated they enjoyed learning using modeling clay, while 2 children (13.33%) stated they did not enjoy it. Thus, it can be concluded that “learning numbers through modeling clay can improve the cognitive abilities of children in Group A (ages 4–5) at An-Nisa Ulee Blang Nisam Kindergarten.”

Penelitian ini dilaksanakan di TK An-Nisa Ulee Blang Nisam Kabupaten Aceh Utara yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif pada Anak Usia Dini Kelompok A (4-5) tahun pada kegiatan mengenal angka melalui media plastisin tahun ajaran 2020/2021. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A sejumlah 15 orang. Data penelitian tentang peningkatan kemampuan kognitif pada kegiatan mengenal angka dikumpulkan berupa hasil unjuk kerja anak, hasil observasi aktivitas guru dan anak dan hasil wawancara. Adapun hasil unjuk kerja anak diperoleh nilai pada siklus I anak yang berkembang sesuai harapan sejumlah 7 orang anak dengan persentase 53,33% dan hasil unjuk kerja anak siklus II anak yang berkembang sangat baik sejumlah 14 orang dengan persentase meningkat menjadi 86,66%. Hasil aktivitas guru pada siklus I dengan persentase 57,49 % dan aktivitas anak dengan persentase 58,02%. Pada siklus II aktivitas guru diperoleh persentase 84,16%, dan aktivitas anak diperoleh persentase 83,86%, Hasil respon anak yang diperoleh melalui wawancara bahwa anak yang menyatakan senang belajar menggunakan media plastisin sebanyak 13 orang dengan persentase 86,66%, dan anak yang menyatakan tidak senang  sebanyak 2 orang dengan persentase 13‚33%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “mengenal angka melalui media plastisin dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak kelompok A (4-5)  Tahun  di TK An-Nisa Ulee Blang Nisam”
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan yang merupakan suata upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan ruhani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang di selenggarakan pada jalur formal, non formal, dan informal.(Maimunah Hasan,2009:56).
 Perkembangan kognitif adalah semua proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari dan memikirkan lingkungannya (Desmita, 2007:103). Piaget (dalam Slamet Suyanto, 2005:53) menyatakan bahwa semua anak memiliki pola perkembangan kognitif yang sama yaitu melalui empat tahapan: sensori-motor (usia 0-2 tahun), pra operasional (usia 2-7 tahun), operasional konkret (usia 7-11 tahun), dan operasional formal untuk usia 11 tahun ke atas. Tahap perkembangan kognitif anak TK pada Kelompok A berada pada tahap pra operasional. Dan untuk mengembangkan aspek perkembangan kognitif di TK pada anak Kelompok A dalam pembelajaran dapat melalui kegiatan mengenal konsep bilangan dan lambang bilangan, membilang, membandingkan, mengurutkan, mengenal operasi bilangan, menghitung mundur,  pengukuran, simbol-simbol dan lain-lain sebagainya.
Dalam pengenalan konsep bilangan dan lambang bilangan kepada anak, diperlukan cara dan stimulasi yang tepat dan menyenangkan. Salah satunya adalah melalui kegiatan bermain. Sebab pada prinsipnya pembelajaran di TK tidak terlepas dari kegiatan bermain yang menyenangkan. Pembelajaran di TK harus menerapkan esensi bermain. Esensi bermain meliputi perasaan menyenangkan, merdeka, bebas, memilih, dan merangsang anak terlibat aktif (Slamet Suyanto, 2005:26). Selain itu melalui kegiatan bermain, diharapkan pengenalan konsep bilangan dan lambang bilangan pada anak tidak monoton, tidak hanya menggunakan model pembelajaran yang klasikal, serta guru dapat memasukkan unsur edukatif dalam permainan tersebut. Sehingga, secara tidak sadar anak telah belajar berbagai hal.
Tahapan perkembangan bermain di atas, anak usia 4-5 tahun yang menjadi subjek dalam penelitian ini sudah mampu bermain fungsional, bermain membangun dan bermain pura-pura. Dalam permainan plastisin, anak mampu membentuk dan berpura-pura membentuk sesuatu. Permainan atau bermain adalah kegiatan yang sangat menyenangkan bagi anak sebelum permainan plastisin, kemampuan reinforcement keaksaraan awal anak belum berkembang dengan baik. Namun setelah penerapan permainan plastisin kemampuan mengenal keaksaraan awal pada anak menjadi lebih meningkat, karena sebagian besar anak tertarik dengan permainan plastisin. Melalui bermain, secara tidak langsung anak di latih untuk kelenturan jari yang dapat menstimulasi kemampuan mengenal keaksaraan awalnya.
Berdasarkan hasil observasi pada bulan Januari tahun 2021 di TK An-Nisa Ulee Balng Nisam pada anak Kelompok A, kenyataannya kemampuan anak dalam mengenal angka masih rendah. Sebagian besar anak masih melakukan kesalahan dalam menyebutkan urutan bilangan 1-10. Ketika anak diminta oleh guru menyebutkan urutan bilangan 1-10 secara bersama-sama, hampir semua anak dapat melakukannya. Tetapi, saat satu per satu anak diminta untuk menyebutkannya ternyata masih banyak anak yang masih bingung. Anak masih terbalik dalam menuliskan beberapa lambang bilangan seperti terbalik menuliskan lambang bilangan 3, 4, 5, 6, dan 9. Hal tersebut terlihat pada saat anak menuliskan lambang bilangan 1-10 di buku masing-masing setelah membilang banyak benda yang telah digambarnya sesuai dengan contoh di papan tulis.
Anak masih melakukan kesalahan dalam menunjuk lambang bilangan 1-10. Pada saat guru meminta anak untuk menunjuk lambang bilangan 1-10 yang terdapat pada LKA, masih ada beberapa anak yang melakukan kesalahan dalam kegiatan itu. Misalnya, saat menyebut “dua”, tetapi tangan anak menunjuk pada lambang bilangan 3 atau 5. Anak masih melakukan kesalahan saat mengerjakan LKA dalam menghubungkan lambang bilangan dengan benda-benda sampai 10, terutama gambar benda yang jumlahnya di atas dua. Sebagai contoh pada saat anak menghubungkan dengan garis untuk gambar bintang yang berjumlah dua, anak justru menghubungkan gambar tersebut dengan angka 3 bukan angka 5.
Dalam proses kegiatan pembelajaran menunjukkan program-program kegiatan masih kurang menciptakan suasana yang menyenangkan dan menarik bagi anak. Pembelajaran yang di selenggarakan masih bersifat konvensional dan kegiatan yang di berikan oleh guru kurang bervariasi. Hal ini di karenakan guru kurang menstimulus anak untuk mencoba sendiri dan melakukan hal-hal yang menarik. Guru kurang menyediakan fasilitas pendidikan yang lebih baik lagi sehingga dapat menstimulus anak untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka. Kegiatan guru pun terkadang hanya bersifat satu arah dengan demikian pelaksanaan proses pembelajaran belum berorientasi pada anak, selain itu prinsip “belajar sambil bermain” dalam setiap kegiatan pembelajaran terabaikan, sehingga perkembangan kemampuan kognitif Kurang berkembang dengan baik. Untuk mengatasi hal ini, guru perlu melakukan perubahan cara mendidik anak. Guru dapat menciptakan kegiatan belajar yang berorientasi pada anak dan sesuai dengan prinsip belajar sambil bermain, kegiatan tersebut dapat mengembangkan seluruh potensi anak, sekaligus dapat mengembangkan kognitif.
Berdasarkan latar belakang dan realita di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang masalah tersebut dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif dalam dalam Mengenal Angka Melalui Media Plastisin Pada Kelompok A (4-5) Tahun pada di TK An-Nisa Ulee Blang Nisam”.

METODE
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 15 anak kelompok A TK An-Nisa  Ulee Blang Nisam dengan usia 4-5 tahun, yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. Guru kelas bertindak sebagai peneliti. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada pertengahan bulan Oktober 2021. Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini guru pengajar dan anak didik anak kelompok A (4-5) Tahun TK An-Nisa Gampong Ulee Blang Nisam Tahun Ajaran 2020/2021. 
  Sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu untuk meningkatkan kemampuan kognitif dalam mengenal angka melalui media plastisin, maka jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Menurut Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2007: 3) PTK adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.
Menurut Suharsimi, Suhardjono, dan Supardi (2007: 63) salah satu ciri khas PTK adalah kolaborasi (kerja sama) antara praktisi (guru, kepala sekolah, siswa, dan lain-lain) dan peneliti dalam pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, serta pengambilan keputusan yang akhirnya melahirkan kesamaan tindakan (action). Adapun teknik pengumpulan data yang di lakukan untuk memperoleh hasil data yang kuat maka peneliti menggunakan instrument penelitian, tes unjuk kerja dan observasi. Analisis data menggunakan analisis ketuntasan siswa. Dan
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Gambar 3.1 Model Kemmis dan Taggarddalam Arikunto (2010:137)


HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian siklus I dan siklus II yang berupa tes hasil belajar anak, hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas anak menunjukkan bahwa peningkatankemampuan kognitifanak usia dini pada kegiatan mengenal angka melalui media plastisindi kelompok A (4-5) Tahun di TK An-NisaUlee Blang Nisamdinyatakan berhasil. 
Pembelajaran dengan meningkatkan kemampuan kognitifanak usia dini pada kegiatan mengenal angka melalui media plastisindi kelompok A (4-5) Tahundi kelompok B (5-6) tahun di TK An-NisaUlee Blang Nisamsangat tepat, karena anak terlihat sangat aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran serta anak sudah mulai mengenal angka.memahami materi yang didiskusikan.  Untuk lebih jelasnya perhatikan grafik dibawah ini:










Grafik 4.3 Hasil Wawancara Anak Siklus I dan Siklus II
Adapun untuk hasil akhir unjuk kerja anak  diperoleh data bahwa anak yang mulai berkembang sebanyak 9 anak. Setelah dihitung persentase maka keberhasilan tes akhir siklus I hanya mencapai 53,33% yang tuntas dan 46.66% tidak tuntas dengan jumlah anak yang belum berkembang sebanyak 6 anak. Sedangkan kriteria yang ditentukan untuk kriteria yang dihasilkan jika skor persentase ≥85% .Kemudian untuk akhir unjuk kerja anak  pada tes akhir siklus II diperoleh data bahwa anak yang berkembang sangat baik meningkat yaitu sebanyak 14 anak dengan persentase 86,66%, dan yang belum berkembang sesuai harapan adalah 1anak dengan persentase 13,33%. Setelah dihitung persentase maka keberhasilan tes akhir siklus II telah dinyatakan tuntas sesuai dengan kriteria  skor persentase keberhasilan ≥85%. Untuk perhatikan grafik berikut:

















Grafik 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Anak Siklus I dan Siklus II
Hasil analisis observasi aktivitas guru siklus I diperoleh skor persentase guru yaitu 57,49% taraf keberhasilan kriteria proses siklus I ”Kurang”. Pada hasil observasi aktivitas anak siklus I 58,02%. Hasil tersebut menunjukkan taraf keberhasilan kriteria proses tindakan siklus I ”Kurang”. Pada observasi siklus II observasi guru diperoleh skor persentase 84.16% dan observasi siswa 83,86%. Hasil tersebut menunjukkan taraf keberhasilan kriteria proses pada siklus II ”Sangat Baik” dan proses pembelajaran dikatakan sudah berhasil pada siklus II.
Selain itu, pembelajaran dengan meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dinipada kegiatan mengenal angka melalui media plastisindi kelompok A (4-5) Tahun di TK An-NisaUlee Blang Nisamjuga mendapat respon yang tinggi dari anak kelompok B. Hal ini terlihat dari hasil wawancara. Berdasarkan hasil respon dari 15 orang yang di wawancarai hanya 13 orang anak yang mengungkapkan bahwasannya sangat senang dalam menerima pembelajaran dengan menggunakan media plastisin, karena menurut anak pembelajaran tersebut sangat menyenangkan dalam kegiatan mengenal angka. Namun respon anak yang berkemampuan rendah mengungkapkan anak bahwa tidak senang pembelajaran dengan menggunakan media plastisin yaitu sejumlah 2 orang anak.menurut anak yang tidak senang kegiatan mengenal angkasangat sulit untuk diingat.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media plastisinmerupakan salah satu upaya yang sangat mendukung guru dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui kegiatan mengenal angka  pada kelompok A (4-5) Tahun di TK An-NisaUlee Blang Nisam.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dalam penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti menyimpulkan bahwa “Penggunaan Media Plastisin Untuk Meningkatkan Kemampuan kognitifdalamMengenal Angka pada Kelompok A (4-5) di TK An-NisaUlee Blang Nisam.”dapat disimpulkan sebagaiberikut:
1. Penerapan Media Plastisin untuk meningkatkan kemampuan kognitifpada kelompok A (4-5) Tahun di TK An-NisaUlee Blang Nisamdengan perolehan hasil unjuk kerja dengan persentase pada siklus I hanya mencapai 53.33% anak yang mulai berkembang (MB) dengan jumlah anak9 orang. Kemudian pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 86,66% anak berkembang sangat baik (BSB)  dengan jumlah anak sebanyak 14 orang. 
2. Hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas anak dalam Penerapan Media Plastisin untuk meningkatkan kemampuan kognitif pada kelompok A (4-5) Tahun di TK An-NisaUlee Blang Nisampada siklus I mencapai 57,49% meningkat di siklus II menjadi 84,16% untuk aktivitas guru. Selanjutnya untuk observasi aktivitas anak siklus I58,02% meningkat menjadi 83,86%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk aktivitas guru dan aktivitas anakmeningkat Sangat Baik.
3. Respon anak dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Media Plastisin untuk meningkatkan kemampuan kognitif pada kelompok A (4-5) Tahun di TK An-NisaUlee Blang Nisamdapat diperoleh hasil melalui proses wawancara yang terdiri dari 13 orang anak yang menyatakan senang, dan respon anak yang tidak senang sejumlah 2 orang anak karena menurut anak kegiatan mengenal angka sangat sulit untuk diingat.
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